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Abstrak — Pendidikan islam merupakan pengaturan pribadi dan sosial yang membuat
seseorang patuh terhadap ajaran yang memahami dan mengimplementasikan ajaran
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan agama dalam menjamin
kebahagiaan individu di Perguruan Tinggi. Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka dengan data sekunder sebagai sumber data. Teknik validasi yang digunakan
adalah teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 1) urgensi pendidikan
agama di Perguruan Tinggi, 2) peran pendidikan agama di Perguruan Tinggi, 3)
problematika pendidikan agama di Perguruan Tinggi. Simpulan pada penelitian ini
adalah pendidikan agama memiliki tiga peran penting di perguruan tinggi.

Kata kunci —agama, pendidikan agama, perguruan tinggi, kebahagiaan individu

Abstract—Islamic education is a personal and social arrangement that makes a person
obedient to the teachings that understand and implement the teachings of Islam. This
study aims to determine the role of religion in ensuring individual happiness in higher
education. This research uses a literature study method with secondary data as the data
source. The validation technique used is triangulation technique. The results of this study
explain 1) the urgency of religious education in higher education, 2) the role of religious
education in higher education, 3) the problematics of religious education in higher
education. The conclusion of this study is that religious education has three important
roles in higher educatio. .
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PENDAHULUAN

Agama merupakan aturan dalam berbuat sebagai emosi khusus serta sistem
kepercayaan (Mulyadi & Adriantoni, 2021). Sedangkan menurut Firmansyah (2019)
agama adalah dorongan hidup dalam kehidupan untuk mengembangkan serta
mengendalikan diri yang sangat penting. Menurut Gunawan dkk. (2023) agama
merupakan sistem praktik, kepercayaan, serta nilai yang diikuti oleh kumpulan orang
yang digunakan untuk berhubungan dengan kekuatan yang bersifat spiritual.

Agama berperan untuk menyeimbangkan serta membentuk karakter
berpedoman nilai spiritual, dengan tujuan manusia mampu menjalankan agama
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sesuai dengan ajaran yang baik didalamnya (Solihin dkk., 2021). Menurut Gunawan
dkk. (2023) agama berperan untuk membantu manusia dalam mencari arti dalam
hidupnya serta mencari sadar akan spiritual. Menurut Ali dan Zuhdi (2024) peran
agama dalam semua ajarannya mengatur dan membimbing manusia dalam
kehidupan sehari-hari, bertujuan agar manusia dapat menjalani kehidupan dengan
selamat dan baik,di dunia atau dikemudian hari. Jadi agama mempunyai peran
penting untuk manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islam adalah wupaya yang terorganisir untuk membantu
perkembangan anak didik melalui pengaktualisasian potensi diri mereka
berdasarkan nilai-nilai Moral dalam Al-Qur'an, ilmu pengetahuan, dan keterampilan
hidup (Nata dalam Hidayah, 2023). Ainissyifa (2017) mendefinisikan pendidikan
Islam sebagai pengaturan pribadi dan sosial yang membuat seseorang patuh terhadap
ajaran yang memahami dan mengimplementasikan ajaran Islam. secara penuh dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Sementara itu, Langgulung dalam Khamdani
(2014) berpendapat Pendidikan Islam adalah proses mempersiapkan generasi muda
memainkan peran dalam masyarakat, mentransfer nilai dan ajaran Islam sesuai
dengan tugas manusia untuk berbuat baik selama hidup di dunia dan mendapatkan
hasilnya di akhirat.

Hakikat tujuan pendidikan agama islam dari berbagai perspektif mencakup
penelusuran lebih mendalam mengenai tujuan pendidikan Islam secara umum
maupun khusus (Husaini, 2021). Tujuan pendidikan Islam yaitu mewujudkan nilai
tertentu sesuai pandangan Islam yang dikembangkan melalui proses terarah dan
konsisten dengan memanfaatkan berbagai fasilitas fisik maupun nonfisik sejalan
dengan nilai-nilai tersebut (Nabila, 2021). Menurut Ahmadi (2023), tujuan pendidikan
Islam sebagai alat untuk memahami dan menyajikan esensi sejarah keberadaan
pesantren secara menyeluruh, seperti yang diatur dalam Undang-Undang No. 18
Tahun 2019. Tujuan Pendidikan Agama Islam juga dapat membentuk individu yang
memiliki kemampuan menjalankan ajaran Islam yang baik dan sempurna tercermin
dalam sikap dan tindakan sehari-hari, untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan
di dunia dan akhirat (Daradjad dalam Nasution, 2019).

Pendidikan agama Islam berfungsi sebagai proses sosialisasi individu, yang
mengartikan bahwa agama di pahami dengan baik dan lengkap membantu anak
tumbuh menjadi dewasa dengan sempurna (Ridwan dkk., 2023). Dalam memperkuat
karakter Islami, pendidikan agama Islam berfungsi mampu menanamkan nilai baik
dalam individu (Azhari, 2022). Namun, fungsi Pendidikan agama Islam berperan
dalam membentuk karakter yang baik pada siswa masih belum tercapai dengan baik
(Ainiyah, 2023).

Perguruan tinggi adalah institusi pendidikan tinggi yang menyediakan program
akademik di berbagai bidang studi, berfokus pada pendidikan lanjutan serta
penelitian ilmiah dan perguruan tinggi memberikan gelar sarjana (S-1), magister (S-
2), dan doktor (5-3) di berbagai disiplin ilmu (Hendrawati, 2024). Akhir (2023)
berpendapat bahwa perguruan tinggi adalah lembaga yang menyediakan pendidikan
lanjutan setelah jenjang pendidikan menengah dalam jalur pendidikan formal.
Sedangkan menurut Barnet dalam Arifin (2017) pendidikan tinggi adalah sebuah
proses di mana mahasiswa dipandang sebagai hasil yang memiliki nilai di dunia
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kerja, dan keberhasilan proses ini diukur dari tingkat penerimaan lulusan di
masyarakat, dengan tingkat penghasilan yang diperoleh dalam karir mereka.

Kebahagiaan dapat didefinisikan dengan berbagai cara. Menurut Aristoteles
dalam Effendi (2017) kebahagiaan adalah keadaan yang bersifat egois dengan fokus
pada kepuasan pribadi. Di sisi lain, Hidayat (2015) menyatakan bahwa kebahagiaan
merupakan emosi positif yang ditandai dengan lebih banyaknya afeksi positif
dibandingkan afeksi negatif. Sementara itu, Sugiharto (2015) memandang
kebahagiaan sebagai terpenuhinya kebutuhan dasar dan psikologis individu. Jadi
kebahagiaan individu adalah kondisi sejahtera dan kepuasan hati individu saat
kebutuhan dan harapannya terpenuhi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Metode studi pustaka adalah
penelitian yang pengumpulan datanya bersumber dari jurnal, buku, dan artikel.
Metode ini dikatakan tahap paling awal dalam sebuah penelitian.

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dalam penelitian ini. Data
sekunder merupakan data yang sudah disajikan dan dapat diperoleh melalui buku,
jurnal, serta situs yang telah dipublikasikan. Data sekunder ini seperti hasil survei dan
data statistik.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk mendsapatkan validasi.
Teknik triangulasi merupakan cara pengumpulan data serta penggabungan semua
data dari berbagai sumber yang telah ada. Teknik triangulasi berguna untuk
mengecek keakuratan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Urgensi Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi

Pendidikan agama dalam perguruan tinggi mempunyai peran penting untuk
menciptakan individu yang berakhlak mulia, beriman, serta berwawasan luas. Di era
gempuran modernisasi dan sekulariame, pendidikan agama menjadi pedoman moral
dan spiritual bagi mahasiswa untuk selalu teguh pada nilai nilai luhur serta
mengamalkan ajaran agama secara sadar. Dengan mempelajari agama, diharapkan
mahasiswa paham arti serta hakikat agama secara mendalam, agar mampu
menerapkan kedalam kehidupan nyata. Pendidikan agama memerlukan toleransi
serta sikap menghormati antar umat beragama. Dengan demikian, diharapkan dalam
perguruan tinggi pendidikan agama mampu menciptakan lulusan yang tidak hanya
pandai secara akademik, tetapi juga mempunyai karakter yang mulia.

Sejalan dengan Nasarudin dkk. (2023) yang mengatakan pendidikan agama
mempunyai tujuan seperti menciptakan keharmonisan, rasa hormat, serta kerukunan
diantara sesama pemeluk agama yang dianut. Untuk mencapai keberhasilan dalam
mempelajari pendidikan agama perlu melakukan evaluasi masalah yang sering
dihadapi terkait operasional dan konsepsional untuk secepatnya diatasi (Said, 2013).
Dengan demikian pendidikan agama mempunyai peran yang sangat signifikan dalam
perguruan tinggi, guna membantu mahasiswa dalam menanamkan nilai-nilai agama
yang luhur pada dirinya serta mampu mempelajari dan menguasai tentang agama
secara mendalam.
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2. Peran Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi

Peran pendidikan agama Islam di perguruan tinggi mencakup beberapa aspek
penting yaitu: Pertama, pendidikan agama Islam dapat membantu mengembangkan
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, membentuk karakter yang baik, dan
menjalani kehidupan sehari-hari dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam.
Kedua, melalui mata kuliah dan kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan
pendidikan agama, perguruan tinggi berusaha membentuk akhlak mulia pada
mahasiswa, sehingga mereka menjadi individu yang berperilaku baik dan
bertanggung jawab dalam masyarakat. Ketiga, perguruan tinggi berupaya
membentuk akhlak mulia pada mahasiswa melalui mata kuliah dan kegiatan
ekstrakurikuler yang berfokus pada pendidikan agama, sehingga mereka dapat
menjadi individu yang bertanggung jawab dan berperilaku baik dalam masyarakat.
Keempat, pendidikan agama Islam memberikan dasar moral dan spiritual yang kuat
bagi mahasiswa, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan
dengan integritas dan kepercayaan diri berdasarkan ajaran Islam. Kelima, pendidikan
agama Islam berperan dalam mengenalkan nilai-nilai Islam kepada mahasiswa,
sehingga mereka dapat menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan akademik, profesional, dan sosial mereka. Terakhir, melalui pendidikan
agama Islam, perguruan tinggi mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota
masyarakat yang berkontribusi positif dan berperan aktif dalam mempromosikan
nilai-nilai keadilan, kebaikan, dan perdamaian di komunitas mereka.

Mahasiswa memegang peranan penting bagi masyarakat baik saat ini maupun
di masa mendatang (Hafizd, 2022). Peran mahasiswa juga sangat krusial dalam
membawa perubahan bagi bangsa itu sendiri (Chandra dkk., 2021). Selain itu,
mahasiswa berperan dalam membangun bangsa menuju arah yang lebih baik
(Cahyono, 2019). Mahasiswa berperan penting dalam pendidikan agama, baik sebagai
partisipan aktif dalam proses belajar maupun sebagai agen perubahan yang
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

3. Problematika Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi

Pendidikan agama dalam perguruan tinggi banyak dijumpai problem-problem.
Problem yang dimaksud sering muncul dari mahasiswa atau dosen. Problematika
pendidikan agama tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Problem Mahasiswa

Memasuki masa dewasa awal, mahasiswa menghadapi berbagai tantangan, baik
pada aspek pribadi maupun akademik. Pada level pribadi, mereka seringkali
mengalami masalah terkait identitas diri dan hubungan dekat (Papalia & Olds, 2007).
Sementara itu, pada aspek akademik, tuntutan akan prestasi tinggi yang tidak
diimbangi dengan kemampuan mahasiswa menyebabkan hasil yang tidak sesuai
harapan. Hal ini dapat berdampak pada perpanjangan masa studi, ancaman putus
kuliah, bahkan kebijakan perusahaan yang mensyaratkan IPK minimum bagi lulusan
(Patnani, 2013). Selain itu, mahasiswa juga dihadapkan pada tuntutan masyarakat
untuk berperan aktif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Destiana
dkk., 2022). Oleh karena itu, kemampuan menyelesaikan masalah menjadi kunci bagi
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mahasiswa untuk belajar dan berkembang dari berbagai tantangan yang dihadapi
(Agustin, 2016).

b) Problem Dosen

Problematik bagi dosen pendidikan agama di perguruan tinggi merujuk pada
berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan tugas mengajar
dan mendidik. Menurut Aziz (2011) problematik pada pendidikan agama di
perguruan tinggi terutama bagi dosen adalah kurangnya jumlah dosen agama (PAI)
dan banyaknya mahasiswa, seorang dosen sering kali harus mengajar 12-18 sks atau
bahkan lebih Situasi ini sangat menyulitkan dosen untuk mengimplementasikan
konsep pembelajaran berbasis kompetensi, terutama dalam pengajaran dan
pendidikan yang berfokus pada pembentukan karakter. Sedangkan menurut Adam
dan Thalib(2024) dosen sering kali mengalami kendala waktu yang bisa berdampak
pada tingkat dan mutu bimbingan yang diterima oleh setiap mahasiswa tugas-tugas
mengajar, administrasi, dan penelitian sehingga sering kali menyebabkan terbatasnya
waktu untuk bertemu dengan mahasiswa

SIMPULAN

Peranan agama dalam menjamin kebahagiaan individu di perguruan tinggi
sangat penting karena dapat menjelaskan 1) urgensi pendidikan agama di perguruan
tinggi, 2) peran pendidikan agama di perguruan tinggi, 3) problematika pendidikan
agama di perguruan tinggi.
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